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ABSTRAK

Nama : Dimas Aprillianto

NIM 0110220067

Program Studi :Teknik Informatika

Judul :-Rancang Bangun Sistem Monitoring Air Kolam Budidaya lkan

Berbasis Internet of Things

Budidaya ikan memiliki potensi besar sebagai sumber protein hewani, namun
menghadapi tantangan seperti masalah kualitas air yang dapat menyebabkan penurunan
produksi, penyebaran penyakit, dan kematian ikan, yang berdampak pada pendapatan
petani dan pasokan pangan. Pengembangan sistem monitoring kualitas air berbasis 10T
yang efektif sangat penting untuk keberhasilan budidaya ikan. Penelitian ini bertujuan
untuk merancang dan mengimplementasikan sistem tersebut dengan memilih sensor yang
tepat, mengatur jaringan loT, dan mengembangkan platform digital. Sistem ini, yang
mengintegrasikan sensor suhu dan kekeruhan, berhasil mengatasi tantangan kualitas air
dengan pemantauan real-time dan tingkat keberhasilan pengiriman data 100%. Sistem ini
memungkinkan pemantauan kondisi air secara kontinu dan akurat melalui perangkat seluler

atau komputer, sehingga meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan budidaya ikan.

Kata kunci : Internet of tings, ESP8266 NodeMCU, Turbidity, Sensor DS18B20,
Blynk
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ABSTRACT

Name : Dimas Aprillianto

NIM 0110220067

Study Program : informatic engineering

Title : Design and Development of an Internet of Things-Based Fish Pond

Water Monitoring System

Fish farming has significant potential as a source of animal protein, but it faces
challenges such as poor water quality, which can reduce production, spread disease, and
cause fish mortality, impacting farmers' income and fish supply. Developing an effective
water quality monitoring system is crucial for successful fish farming. This study focuses
on designing and implementing an loT-based water quality monitoring system to address
these challenges. It involves selecting suitable sensors, configuring the loT network, and
developing a digital platform. The system integrates temperature and turbidity sensors to
monitor water quality in real-time, achieving a 100% success rate in data transmission.
This enables continuous and accurate monitoring via mobile devices or computers,

effectively enhancing the productivity and sustainability of fish farming operations.

Key words : Internet of tings, ESP8266 NodeMCU, Turbidity, Sensor DS18B20,
Blynk
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Budidaya ikan adalah sektor pertanian yang memiliki potensi besar
dalam menyediakan sumber pangan protein hewani bagi masyarakat. Namun,
dalam praktiknya, budidaya ikan sering kali menghadapi berbagai tantangan,
termasuk masalah kualitas air di kolam budidaya. Perubahan kualitas air yang
tidak terkontrol dapat mengakibatkan penurunan produksi ikan, penyebaran
penyakit, dan bahkan kematian ikan, yang berdampak negatif pada pendapatan
petani dan pasokan pangan ikan. Oleh karena itu, pengembangan sistem
monitoring kualitas air yang efektif dan efisien menjadi penting untuk
memastikan keberhasilan budidaya ikan[1].

Data akurat tentang perubahan kualitas air yang terjadi dalam kolam
budidaya ikan dapat memperkuat pemahaman akan permasalahan yang
dihadapi oleh petani ikan. Studi terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi 10T dalam monitoring kualitas air memiliki potensi untuk
memberikan solusi yang efektif dan efisien dalam mengatasi permasalahan
tersebut[2]. Beberapa penelitian terdahulu telah mengembangkan sistem
monitoring kualitas air berbasis 10T dengan beragam pendekatan, termasuk
penggunaan sensor-sensor canggih dan platform digital yang terintegrasi[3].

Untuk mengatasi tantangan tersebut, pengembangan sistem monitoring
air kolam budidaya ikan berbasis Internet of Things (1oT) menjadi solusi yang
menarik. Teknologi lIoT memungkinkan integrasi sensor-sensor yang dapat
memantau berbagai parameter kualitas air secara real-time dan mengirimkan
data secara langsung ke platform digital. Dengan demikian, petani ikan dapat
memantau kondisi air kolam secara akurat dan kontinu melalui perangkat
seluler atau komputer, serta mengambil tindakan yang diperlukan secara cepat
dan efisien[4].

Penelitian dan pengembangan sistem monitoring air kolam budidaya
ikan berbasis 10T merupakan langkah progresif dalam meningkatkan efisiensi

dan efektivitas manajemen lingkungan budidaya ikan. Dengan adanya sistem



ini, diharapkan petani ikan dapat meningkatkan produktivitas usaha budidaya
mereka, mengurangi risiko kerugian akibat kondisi lingkungan yang tidak
terjaga, serta berkontribusi pada keberlanjutan sektor perikanan secara

keseluruhan[5].

1.1 Rumusan Masalah
Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Bagaimana merancang sistem monitoring kualitas air kolam budidaya
ikan yang dapat dipantau melalui internet?
b. Bagaimana efektivitas sistem monitoring kualitas air kolam budidaya

ikan yang dirancang?

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.2.1 Tujuan Penelitian

a. Merancang dan mengimplementasikan sistem monitoring kualitas air
kolam budidaya ikan berbasis 10T secara efektif dan efisien, termasuk
pemilihan sensor-sensor yang sesuai, pengaturan jaringan loT, dan
pengembangan platform digital.

b. Mengevaluasi efektivitas dan efisiensi sistem monitoring kualitas air
berbasis 10T dalam meningkatkan produksi dan keberlanjutan
budidaya ikan melalui analisis data, survei kepuasan pengguna, dan

pemantauan jangka panjang.

1.2.2 Manfaat Penelitian

a. Kontribusi terhadap peningkatan teknologi dalam sektor budidaya
ikan, yang dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasional
petani ikan.

b. Peningkatan keberlanjutan budidaya ikan melalui pemantauan dan
pengelolaan kualitas air yang lebih akurat dan terukur.

c. Meningkatkan kolaborasi antara peneliti, industri, dan pemerintah
dalam menciptakan solusi berbasis teknologi untuk meningkatkan

sektor perikanan.



1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Penelitian ini akan berfokus pada kolam budidaya ikan skala kecil
b. Parameter kualitas air yang akan dimonitor meliputi suhu dan
kejernihan air
c. Aplikasi akan menyediakan informasi yang akurat dan mudah
dipahami tentang kondisi air di kolam budidaya ikan.

d. Lokasi monitoring pengujian di daerah Sawangan

1.4  Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Bagian pendahuluan memuat pengantar budidaya ikan merupakan sektor
pertanian yang memiliki potensi besar dalam menyediakan sumber pangan
protein hewani bagi masyarakat. Namun, dalam prakteknya, budidaya ikan
sering menghadapi berbagai tantangan, termasuk masalah kualitas air di kolam
budidaya. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengatasi
masalah tersebut dengan merancang dan mengembangkan sistem pemantauan
air kolam budidaya ikan berbasis Internet of Things (IoT). Sistem ini
diharapkan dapat memantau kualitas air secara real-time dan meningkatkan
kondisi lingkungan hidup ikan, sehingga dapat meningkatkan produktivitas
budidaya ikan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat mengurangi

kerugian yang disebabkan oleh kondisi air yang tidak sesuai.

BAB Il KAJIAN LITERATUR

Bab ini menyajikan teori-teori yang menjadi dasar penelitian ini, seperti
tentang ESP8266 MCU dan sensor-sensor yang mendukung untuk penelitian
ini. Selain itu, bab ini juga melakukan perbandingan antara penelitian yang
dilakukan oleh penulis dengan penelitian lain sesuai dengan konteks yang
dibahas.



BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis, metode
analisis data yang akan digunakan, metode pengumpulan data yang digunakan
untuk mengumpulkan data, tahapan penelitian yang mencakup langkah-
langkah penelitian yang diilustrasikan dalam diagram alir, dan metode

pengujian.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Bab ini merincikan rencana dan pelaksanaan penelitian, termasuk detail
tentang pembangunan dan pengujian sistem kontrol dan pemantauan kualitas
air budidaya ikan dengan menggunakan teknologi 10T, yang memanfaatkan
aplikasi Blynk untuk pemantauan. Bab ini juga akan menjelaskan mengenai
proses pengumpulan data, metode analisis, dan evaluasi data yang diperoleh.
Dari hasil analisis tersebut, penulis akan menentukan tingkat kesuksesan
penelitian berdasarkan hasil yang diperoleh dan sejauh mana sistem yang

dikembangkan memenuhi tujuan yang ditetapkan..

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan tahap akhir dari penulisan tugas akhir yang berisi

kesimpulan serta saran-saran yang diperoleh dari hasil penelitian



BAB 2
KAJIAN LITERATUR

2.1 Budidaya Ikan Air Tawar

Budidaya ikan air tawar merupakan kegiatan pertanian perairan yang bertujuan
memproduksi ikan di lingkungan air tawar seperti sungai, danau, dan kolam, dengan tujuan
utama memenuhi kebutuhan pangan protein hewani bagi masyarakat. Dalam praktiknya,
budidaya ikan air tawar memainkan peran penting dalam penyediaan sumber protein bagi
manusia. Pemilihan lokasi yang tepat dan pengaturan lingkungan kolam menjadi faktor

kunci dalam mencapai hasil optimal[6].

Faktor-faktor utama yang perlu diperhatikan dalam budidaya ikan air tawar meliputi
manajemen pakan, menjaga kebersihan air, dan pengendalian penyakit. Semua faktor ini
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan budidaya. Beberapa spesies ikan
yang umumnya dibudidayakan dalam budidaya air tawar meliputi nila, lele, mas, dan
gurami. Setiap spesies memiliki karakteristik dan persyaratan budidaya yang berbeda[7].
Suhu ideal untuk budidaya ikan air tawar umumnya berada pada kisaran 20°C hingga 28°C,
sedangkan kejernihan air yang ideal berkisar antara 20 hingga 40 NTU, tergantung pada
spesies ikan yang dibudidayakan[8].

2.2 Internet of Things

Internet of Things (10T) adalah gagasan yang menghubungkan perangkat
fisik ke internet, memungkinkan komunikasi dan pertukaran data antar
perangkat. Ini memungkinkan perangkat sehari-hari, seperti lampu, kulkas,
kendaraan, dan bahkan sensor-sensor dalam budidaya ikan, untuk terhubung
dan berinteraksi melalui internet. Konsep 10T merubah cara kita berinteraksi
dengan lingkungan sekitar. Dengan menggunakan sensor-sensor yang
terkoneksi dengan loT, informasi tentang lingkungan, seperti suhu,
kelembaban, dan kualitas air, dapat dikumpulkan secara real-time dan dipantau
dari jarak jauh. lIoT memiliki banyak aplikasi di berbagai bidang, termasuk

pertanian.



Dalam budidaya ikan, loT memungkinkan pemantauan kondisi
lingkungan kolam secara akurat dan efisien, serta memfasilitasi pengambilan
keputusan yang lebih cepat dan tepat. Dengan teknologi 10T, petani ikan dapat
mengoptimalkan pengelolaan kolam, memantau kondisi air, mengontrol
pakan, dan mendeteksi masalah secara dini, semuanya dapat diakses dan

dikontrol secara remote melalui aplikasi atau platform online.

2.3 Mikrokontroler ESP8266 NodeMCU

Gambar 2.1 Mikrokontroler ESP8266 NodeMCU
(Sumber: Pramana, 2022) [7]

Mikrokontroler ESP8266 NodeMCU adalah sebuah perangkat keras yang
sering dipakai sebagai platform Internet of Things (loT). dalam Gambar 2.1,
NodeMCU ini menggunakan System on Chip (SoC) ESP8266 yang diproduksi
oleh Expressif System dan firmware yang ditulis dalam bahasa pemrograman
Lua[8]. Secara keseluruhan, istilah NodeMCU cenderung lebih merujuk pada
firmware yang digunakan daripada perangkat keras pengembangan.
Mikrokontroler ini populer dalam pengembangan proyek-proyek 10T karena
kehandalannya serta karena sifatnya yang open source[9].



2.4

Sensor Turbidity

N\

> //// Turbidity detection module

Gambar 2.2 Sensor Turbidity

(Sumber: Yunior, 2022) [2]

Sensor Turbidity adalah alat yang digunakan untuk mengukur tingkat

kekeruhan atau kejernihan air. dalam Gambar 2.2, Adanya partikel-padat
seperti lumpur, tanah, atau bahan organik lain dalam air bisa mengganggu
kejernihan. Prinsip kerja sensor ini umumnya berbasis optik, di mana ia
mendeteksi jumlah partikel padat dalam air berdasarkan seberapa banyak
cahaya yang tersebar saat melewati medium tersebut. Semakin tinggi
tingkat kekeruhan air, semakin banyak partikel padat yang larut di
dalamnya, mengakibatkan penurunan transparansi air[3]. Data yang
dikumpulkan oleh sensor ini sangat krusial dalam pemantauan kualitas air,
terutama dalam konteks budidaya ikan di mana kejernihan air memiliki

dampak signifikan terhadap kesehatan dan pertumbuhan ikan[2].

2.5 Sensor DS18B20

Gambar 2.3 Sensor DSI 18B20

(Sumber: Anwar, 2022) [11]
Sensor DS18B20 adalah salah satu sensor suhu digital yang sering

digunakan dalam berbagai aplikasi. dalam Gambar 2.4, Terkenal karena



tingkat akurasinya yang tinggi dan kemampuannya dalam mengukur suhu
dengan presisi, sensor ini menjadi pilihan utama dalam sistem pemantauan
suhu, terutama dalam konteks budidaya ikan berbasis Internet of Things
(loT)[4].

Salah satu keunggulan utamanya adalah kemampuannya memberikan
pembacaan suhu yang akurat dalam rentang yang luas, mulai dari -55°C hingga
+125°C. Sensor ini_menggunakan antarmuka komunikasi one-wire, yang
memungkinkan koneksi yang sederhana dan efisien dengan mikrokontroler
seperti NodeMCU ESP32 dan Arduino Nano. Kemudahan integrasi ini
membuatnya sangat cocok untuk berbagai jenis proyek elektronik[8].

Sensor DS18B20 memiliki ukuran fisik yang kecil, konsumsi daya yang
rendah, dan ketahanan terhadap gangguan eksternal, menjadikannya pilihan
yang ideal untuk aplikasi di mana ruang terbatas dan stabilitas pengukuran
suhu sangat penting. Dalam konteks budidaya ikan, sensor ini dapat dipasang
di dalam air kolam untuk memantau suhu air secara real-time, membantu
petani ikan dalam mengoptimalkan kondisi lingkungan agar cocok untuk

pertumbuhan dan kesehatan ikan[11].

2.6 Aplikasi Blynk

Aplikasi Blynk adalah sebuah platform pengembangan aplikasi mobile
yang didesain khusus untuk proyek Internet of Things (1oT). Dengan Blynk,
pengguna dapat dengan mudah membuat antarmuka pengguna (Ul) untuk
mengontrol dan memantau perangkat 10T mereka melalui perangkat seluler
atau tablet. Platform ini menyediakan berbagai macam widget yang dapat
disesuaikan untuk mengontrol perangkat keras secara langsung atau menerima
data sensor secara real-time[5]. Antarmuka yang disajikan oleh aplikasi ini
sangatlah ramah pengguna, memungkinkan bahkan bagi mereka yang tidak
memiliki pengalaman pemrograman untuk membuat aplikasi loT yang
kompleks dengan cepat. Selain itu, Blynk juga mendukung integrasi dengan

berbagai mikrokontroler dan papan pengembangan yang umum digunakan,



menjadikannya pilihan utama bagi pengembang l1oT dalam mengembangkan

solusi berbasis perangkat seluler[9].

2.7 Penelitian Terkait

Pada bagian literatur terkait ini, akan tersedia sebuah tabel

mencantumkan beberapa penelitian terkait yang telah dilakukan.

Tabel 2.1 Penelitian Terkait

(Sumber: Dokumen Pribadi)

yang

No Nama Judul Platfrom Hasil Penelitian
dan penelitian
Tahun
Prototype sistem
telemetri suhu dan Menampilkan
Siti ph air kolam . 1PI
o . . . Aplikasi data nilai ke
1 Lailiyah, budidaya ikan air o
: . Cayenne aplikasi Cayenne
2022 tawar (ikan nila) My Device
berbasis internet of y '
things (iot)
Perancangan Sistem
Rozeff Monli<t(c))rr]itrrlmlgﬁgli o Web Menampilkan
2 Pramana. Air dan Sguhu Air Ethernet data nilai ke Web
2019 Shield. Ethernet Shield.
Pada Kolam
Budidaya lkan
Chrisman ?ggﬁg?iganﬁf; i?;it Menampilkan
da bobby : g Kual Web data berupa nilai
3 . . air kolam di uin . . o
riandhika, thinger.io dan grafik di web
smart garden . .
2022 - thinger.io
berbasis iot

Hasil-hasil dari penelitian terkait yang telah dilakukan dengan topik yang

serupa, yaitu menggunakan teknologi 10T dalam konteks monitoring kualitas

air. Dalam Tabel 2.1, Tabel mengenai penelitian terkait tersebut memfokuskan

pada sistem monitoring kualitas air. Dari penelitian-penelitian tersebut,




tergambar bahwa hasil pemantauan ditampilkan melalui berbagai platform 10T

yang menggambarkan data dalam bentuk angka.

2.8 Posisi Penelitian

Dalam bagian posisi penelitian ini, ditampilkan tabel yang mencantumkan

beberapa penelitian terkait yang telah dilakukan serta posisi penelitian yang

sedang dilakukan oleh Penulis.

Tabel 2.2 Posisi Penelitian

(Sumber: Dokumen Pribadi)

No Nama peneliti, judul | Mikrokontroler | Tipe sensor Platfrom
dan Tahun Yang dipakai yang yang
dipakai dipakai
Siti Lailiyah, 2022,
Prototype sistem
telemetri suhu dan ph air Sensor PH,
1 kolam budidaya ikan air Arduino Sensor Suhu Cayenne
tawar (ikan nila) DS18B20
berbasis internet of
things (iot)
Rozeff Pramana. 2019,
Perancangan Sistem Sensor suhu
Kontrol dan Monitoring . DS18B20,
2 Kualitas Air dan Suhu Arduino Sensor pH Web
Air Pada Kolam PH4502C
Budidaya Ikan
Chrismanda Bobby Sensor suhu
Riandhika, 2022,
DS18B20,
3 Raricang @ariguniiat Arduino Sensor pH thinger.io
Monitoring Kualitas Air P ger.
Kolam di uin smart PH4502C,
Sensor TDS

garden berbasis iot

10




Dimas Aprillianto, 2024,
Rancang Bangun Sistem
Monitoring Air Kolam
4 ) ] Esp8266
Budidaya Ikan Berbasis

Internet of Things

Sensor
Turbidity,
Sensor
DS18B20

blynk

Terdapat variasi antara penelitian-penelitian tersebut dalam hal penggunaan

mikrokontroler, jenis sensor yang digunakan, dan platform loT yang dipilih untuk

pemantauan. Dalam Tabel 2.2, Meskipun semua penelitian tersebut berfokus pada

pemantauan kualitas air dengan menggunakan sensor-sensor untuk mendeteksi

suhu dan kualitas air, namun perbedaan platform yang digunakan dalam

menampilkan data pemantauan dapat diamati antara satu penelitian dengan yang

lainnya.
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian
Penelitian yang berjudul "Rancang Bangun Sistem Monitoring Air Kolam
Budidaya Ikan Berbasis Internet of Things" ini mencakup beberapa langkah utama,

yang digambarkan dalam diagram alir berikut ini:

p
Output :
Studi 1 tinjauan p untuk = N
Literatur mengumpulkan teori-teori yang relevan Output -
dari penelitian sebelumnya sebagai.acuan v Melakukan pengujuan prototype sistem
dalam penelitian yang sedang dilakukan. pemantauan kualitas air yang sudah
> = Pengujian dirancang pada platform blynk. Pengujian
( R dil 1 di kedi ) penulis
A 4 Output - ; X satu pekan untuk mengetahui kualitas air.
. Menganalisis data dan informasi yang
Analisis diperoleh dari tinjauan literatur untuk \: sk
menyiapkan berbagai alat yang akan
digunakan dalam penelitian 6utput 3
z Dari data yang tercatat pada platform
~ v blynk mengenai kualitas air budidaya ikan
Output : di rumah penulis, termasuk suhu, ph, dan
v IMerancang sistem pemantauan kualitas Evaluasi kejerninan air, kesimpulan dan saran
Potarcangan air budidaya ikan menggunakan tools dapat ditarik. Dari data tersebut, dapat
. Arduino IDE dengan disimp dari hasil data yang
Sistem metl Sensor Turbidity, Sensor didapatkan untuk kemudian data tersebut
DS18B20 menjadi sebuah rangkaian dilakukan perhitungan agar dapat
prototype. diketahui kualitas air budidaya ikan.
v Output : v
Menjalankan rangkaian profotype yang
Impl: i telah dirancang agar dapat melakukan @
pengujian sistem pemantauan kualitas air
Pudidaya ikan.

Gambar 3.1 Alur Tahapan Penelitian

(Sumber: Dokumen Pribadi)

Dalam Gambar 3.1 menggambarkan urutan langkah-langkah yang
dijalankan oleh penulis dalam penelitiannya. Alur tersebut memberikan
gambaran ringkas tentang berbagai proses yang ditempuh dan tahapan yang

dilakukan selama penelitian.
Pada tahap awal dalam alur penelitian, seperti yang terlihat pada Gambar

3.1, dilakukan studi literatur. Di tahap ini, peneliti melakukan eksplorasi atas

berbagai penelitian sebelumnya dan literatur yang terkait guna mengumpulkan
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teori-teori yang relevan dengan topik penelitian yang sedang dijalankan.
Melalui studi literatur ini, penulis mendapatkan pemahaman yang
komprehensif mengenai isu-isu yang telah diselidiki oleh peneliti lain
sebelumnya, serta konsep-konsep yang telah dikembangkan dalam bidang
penelitian yang sama. Informasi yang diperoleh dari literatur tersebut menjadi
dasar bagi perancangan metodologi penelitian, pembentukan pertanyaan
penelitian, dan pengembangan kerangka teoritis untuk analisis data.

Setelah menyelesaikan tahap studi literatur, langkah berikutnya dalam alur
penelitian adalah menganalisis data dan informasi yang terkumpul dari
literatur yang telah dipelajari. Proses analisis ini bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai konteks penelitian, mengevaluasi
temuan penting dari literatur, dan mengidentifikasi keterkaitan antara teori-
teori yang ada dengan tujuan penelitian. Selain itu, analisis ini juga diperlukan
untuk menyiapkan peralatan atau alat yang akan digunakan dalam penelitian.
Ini melibatkan pemilihan dan penyesuaian alat atau teknologi yang sesuai
dengan kebutuhan penelitian, serta merancang prosedur atau metode
pengumpulan data yang efektif.

Setelah menyelesaikan analisis data dari literatur, langkah berikutnya
dalam penelitian adalah memulai proses perancangan sistem pemantauan
kualitas air. Dalam tahap ini, penulis menggunakan Arduino IDE untuk
merancang sistem yang terhubung dengan Sensor Turbidity. Arduino IDE
merupakan platform pengembangan perangkat lunak yang digunakan untuk
menulis dan mengunggah kode program ke mikrokontroler Arduino. Sensor
Turbidity digunakan untuk mengukur tingkat kekeruhan air dalam budidaya
ikan, yang berperan penting dalam menjaga kesehatan ikan selama masa
budidaya.

Setelah menyelesaikan proses pemrograman sistem, langkah selanjutnya
adalah mengimplementasikannya melalui platform Blynk. Hal ini bertujuan
agar sistem dapat diakses dan dipantau secara daring atau online. Dengan
mengintegrasikan sistem dengan platform Blynk, pengguna dapat dengan
mudah mengakses data yang dihasilkan oleh sistem dari mana saja dan kapan

saja melalui koneksi internet. Implementasi melalui platform Blynk
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memungkinkan pengguna untuk memantau kualitas air dalam budidaya ikan
secara real-time dan juga menyediakan kemampuan untuk melakukan analisis
data lebih lanjut.

Setelah tahap implementasi, sistem tersebut diujicobakan langsung di
lokasi budidaya ikan penulis selama satu minggu untuk mengevaluasi kinerja
dan dampaknya terhadap kualitas air yang digunakan dalam budidaya ikan. Uji
coba ini bertujuan untuk memantau secara langsung bagaimana sistem
berfungsi dalam kondisi praktis dan untuk mengumpulkan data yang akurat
tentang kualitas air yang digunakan. Setelah periode uji coba selesai, dilakukan
tahap evaluasi di mana kesimpulan ditarik dari data yang terkumpul. Hal ini
dilakukan untuk menilai apakah kualitas air yang dipantau oleh sistem
memenuhi standar yang diperlukan untuk budidaya ikan yang sehat dan

berkualitas.

3.2 Rancangan Penelitian

3.2.1 Jenis Penelitian

Metode perancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian Pengembangan atau Research and Development (R&D). R&D
merupakan suatu metode penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan serta efisiensi produk tersebut dalam
penerapannya. Penelitian ini mengikuti lima tahapan yang terinci dalam

metode R&D. Luaran penelitian ini adalah prototipe alat.

3.2.2 Metode analisis data

Metode analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memproses
dan menginterpretasikan data numerik yang diperoleh dari sensor-sensor yang
ditempatkan di dalam kolam budidaya ikan. Melalui teknik analisis statistik,
data tersebut akan disusun untuk mengungkap pola, tren, dan korelasi antar
variabel yang terkait dengan kualitas air di kolam.

Pendekatan kuantitatif ini menjadi kunci untuk memperoleh informasi

yang tepat dan terukur mengenai kondisi air di kolam budidaya ikan. Analisis
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data secara kuantitatif memungkinkan pemahaman yang lebih dalam terhadap
dinamika lingkungan hidup ikan, memfasilitasi pengambilan keputusan yang
lebih efisien dalam manajemen budidaya ikan berbasis Internet of Things
(1oT).

3.2.3 Metode Pengumpulan Data

Penulis menggunakan metode eksperimen sebagai cara untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini. Pendekatan ini melibatkan eksekusi
penelitian atau pengujian langsung terhadap sistem prototype yang telah
disusun. Dalam hal ini, penulis melakukan pengujian terhadap prototype yang
telah dibuat dan dapat dipantau secara real-time melalui platform Blynk.
Metode eksperimen ini dipilih untuk memperoleh data yang diperlukan untuk

analisis kuantitatif dalam penelitian ini.

3.2.4 Metode Pengujian

Metode penelitian yang digunakan adalah functional testing, di mana
penulis melakukan uji coba alat untuk memastikan bahwa sistem berfungsi
dengan baik sesuai kebutuhan yang telah ditetapkan. Pengujian ini bertujuan
untuk mengevaluasi beberapa aspek, termasuk akurasi, kinerja, dan kegunaan
dari sistem yang dibuat pada prototipe pemantauan kualitas air budidaya ikan.
Prosedur pengujian dimulai dengan langkah-langkah terperinci untuk
memastikan pengujian dilakukan secara komprehensif. Tahap awal adalah
pembuatan prototipe sistem pemantauan kualitas air. Ini mencakup perakitan
prototipe dan perangkat lunak yang diperlukan, termasuk pemasangan Sensor

Turbidity dan Sensor DS18B20, atau sistem lainnya.

Setelah pembuatan prototipe, sistem dipasang di kolam ikan yang
digunakan untuk budidaya ikan selama uji coba selama satu minggu. Selama
tahap ini, sistem akan merekam dan mengumpulkan data tentang kualitas air
yang digunakan untuk budidaya ikan. Data yang terkumpul dari prototipe
dievaluasi secara cermat selama periode uji coba. Evaluasi ini mencakup
analisis terhadap akurasi pengukuran, konsistensi data, dan respons sistem

terhadap perubahan kualitas air budidaya ikan.
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Berdasarkan evaluasi data, dilakukan identifikasi terhadap potensi
perbaikan atau pengembangan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja
sistem. Potensi perbaikan tersebut mungkin melibatkan penyempurnaan pada
prototipe, penyesuaian pada perangkat lunak, atau modifikasi dalam prosedur
pengumpulan data. Hasil evaluasi data dan identifikasi potensi perbaikan
menjadi landasan untuk menentukan apakah sistem layak diimplementasikan
untuk penelitian lebih lanjut. Keputusan ini bergantung pada kemampuan
sistem untuk memberikan data yang akurat dan relevan.

Instrumen yang digunakan dalam pengujian diperoleh dari data yang
terkumpul selama periode uji coba prototipe. Data ini dipantau dan dicatat
melalui platform blynk, yang memungkinkan penggunaan instrumen untuk
analisis lebih lanjut tentang kinerja sistem. Rumus yang digunakan untuk

menghitung tingkat keberhasilan penelitian adalah sebagai berikut:

) : jumlah berhasil
Tingkat keberhasilan = - X 100%
jumlah percobaan

Melalui proses pengujian yang terinci ini, penulis dapat memperoleh
pemahaman yang mendalam tentang kinerja dan efektivitas sistem dalam
situasi penggunaan sehari-hari. Hal ini memungkinkan identifikasi masalah
potensial dan perbaikan yang diperlukan sebelum sistem diimplementasikan

secara lebih luas atau dalam penelitian berikutnya.

3.2.5 Metode Implementasi dan Evaluasi

Dalam upaya mencapai tujuan penelitian ini, metode implementasi
yang dipilih adalah melalui pengembangan prototipe. Prototipe merupakan
langkah awal implementasi yang telah diwujudkan dan memerlukan evaluasi
berkelanjutan untuk mengidentifikasi serta memperbaiki aspek-aspek yang
masih belum optimal. Proses ini melibatkan tahapan perancangan, pembuatan,
dan pengujian awal dari model kerja yang menunjukkan prinsip-prinsip
operasional dan fungsional dari sistem yang diusulkan. Pendekatan
pengembangan prototipe memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi secara

empiris aspek-aspek teoritis yang telah dijabarkan, serta memberikan

16



pemahaman praktis mengenai implementasi dan operasionalisasi dari konsep

yang diteliti.

3.2.6 Lingkungan Pengembangan
Dalam pengembangan penelitian ini, diperlukan beberapa perangkat

yang mendukung. Beberapa perangkat yang digunakan meliputi:

e Hardware
a. Sensor Turbidity,

b. Sensor DS18B20
c. HP Laptop 14s-cf3xxx, RAM 8GB, Processor Intel(R) core (TM)
e Software
Perangkat sofware yang dipakai dalam penelitian ini sebagai

berikut:
a. Windows 10 Home Single Language 64-bit
b. Arduino
c. Blynk
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BAB 4
IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Bab IV ini menguraikan rancangan penelitian yang mencakup rencana penelitian dan bentuk
implementasi dari sistem yang dirancang. Sistem monitoring air kolam berbasis teknologi 10T ini
menggunakan platform Blynk sebagai media pemantauan. Selain itu, bab ini juga menjelaskan hasil
data penelitian, yang kemudian dianalisis dan dievaluasi untuk menjadi tolok ukur keberhasilan

penelitian yang dilakukan oleh penulis.

4.1 Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian mencakup rencana yang akan diimplementasikan dalam penelitian
ini. Bagian ini akan menjelaskan arsitektur prototype yang dibuat, cara kerja prototype
berdasarkan arsitektur tersebut, dan rangkaian sistem prototype yang dirancang.

4.1.1 Arsitektur Prototype

Perancangan sistem ini dilakukan berdasarkan arsitektur prototype, di mana setiap
rangkaian memiliki fungsi tersendiri. Komponen-komponen arsitektur prototype saling
terhubung untuk mendukung proses dan kerja sistem secara keseluruhan, sehingga
terbentuklah sistem penelitian yang berfungsi dengan baik, akurat, dan efisien. Rangkaian
arsitektur prototype dari sistem penelitian ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Mikrokontroler
ESP8266
NodeMCU

Nodemcu ESP8266 1\‘
Sensor Blynk

Turbidity

Sensor
DS18B20

Gambar 4.1 Rangkaian Arsitektur Prototype

(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Pada gambar 4.1, ditampilkan rangkaian arsitektur prototype yang menunjukkan
satu board ESP8266 NodeMCU berperan sebagai inti dari penelitian. ESP8266 NodeMCU
ini dihubungkan dengan Mikrokontroler ESP8266 NodeMCU, Sensor Turbidity dan
Sensor DS18B20 sebagai pendukung penelitian. Program yang dibuat pada Arduino IDE
diunggah ke ESP8266 NodeMCU yang telah terhubung dengan sensor-sensor tersebut.

Hasil unggahan program ini dapat dilihat pada serial monitor untuk pemantauan
secara offline. Mengingat penelitian ini menggunakan Blynk sebagai platform pemantauan
online, data dari program tersebut dimasukkan ke sistem Blynk. Hasil data yang termuat
dalam platform Blynk ini kemudian digunakan sebagai data hasil penelitian yang akan
dianalisis lebih lanjut.

4.1.2 Rangkaian Sistem

Gambar 4.2 Rangkaian sistem

(Sumber: Dokumen Pribadi)

Rancangan sistem ini terdiri dari berbagai komponen, termasuk ESP8266
NodeMCU, rangkaian Sensor DS18B20, dan sensor durbidity. Berikut adalah penjelasan

lebih lanjut mengenai komponen-komponen tersebut:

1. Nodemcu ESP8266

NodeMCU ESP8266 adalah module development board berbasis WiFi
dari keluarga ESP8266 yang dapat diprogram menggunakan software Arduino
IDE. NodeMCU ini memiliki keunggulan berupa sifat open source, kompatibilitas
dengan berbagai library Arduino, serta prosesor 32-bit Tensilica L106 dengan
kecepatan hingga 80 MHz. NodeMCU ESP8266 dilengkapi dengan beberapa pin
input/output digital, satu pin analog input (ADC), serta mendukung komunikasi
serial, 12C, dan SPI, yang memudahkan integrasi dengan berbagai sensor dan

perangkat lainnya.
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board NodeMCU ESP8266, yang prinsip kerjanya mengikuti instruksi
perintah yang dibuat menggunakan flowchart dan diprogram pada microcontroller.
Berbagai pin dimanfaatkan untuk mendukung proses kerja sistem, seperti pin
GPIO untuk input/output digital, pin ADC untuk pembacaan sensor analog, dan
pin komunikasi untuk interfacing dengan perangkat lain. Dengan koneksi WiFi
terintegrasi, NodeMCU ESP8266 memungkinkan perangkat terhubung ke internet,
mendukung pengembangan proyek Internet of Things (IoT) yang memerlukan

pemantauan dan pengendalian jarak jauh secara real-time.

2. Rangkaian Sensor DS18B20

Rangkaian Sensor DS18B20 merupakan komponen kunci dalam sistem pemantauan suhu
air, dirancang untuk mendeteksi suhu dengan tingkat akurasi tinggi. Sensor ini bekerja
berdasarkan prinsip digital, mengukur suhu dan mengirimkan data dalam format digital
melalui antarmuka satu kawat (one-wire). Sensor DS18B20 mampu mengukur suhu dalam
rentang -55°C hingga +125°C dengan akurasi +0.5°C.

Dalam penelitian ini, Sensor DS18B20 dihubungkan ke mikrokontroler ESP8266
NodeMCU melalui satu pin data. Sensor ini mendapatkan daya dari mikrokontroler dan
menggunakan protokol komunikasi satu kawat untuk mengirim data suhu. Data suhu yang
dihasilkan berupa sinyal digital kemudian diolah oleh mikrokontroler untuk analisis lebih

lanjut.

Program yang ditulis menggunakan Arduino IDE memproses data dari Sensor DS18B20,
mengkalibrasi hasil pengukuran, dan mengirimkannya ke platform pemantauan online
seperti Blynk. Melalui aplikasi Blynk, pengguna dapat memantau suhu air secara real-time,
memungkinkan tindakan cepat jika terjadi perubahan signifikan yang dapat mempengaruhi
kualitas air dan kesehatan ikan. Dengan demikian, rangkaian Sensor DS18B20 memainkan

peran penting dalam menjaga lingkungan budidaya ikan tetap optimal dan aman.
3. Rangkaian Sensor Turbidity

Rangkaian Sensor Turbidity merupakan bagian penting dalam sistem pemantauan
kualitas air, dirancang untuk mendeteksi tingkat kekeruhan air. Sensor ini beroperasi
berdasarkan prinsip optik, di mana cahaya dipancarkan melalui air dan detektor mengukur

cahaya yang tersebar akibat partikel-partikel padat dalam air. Semakin banyak partikel
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padat, seperti lumpur atau bahan organik, semakin tinggi tingkat kekeruhan yang

terdeteksi.

Dalam penelitian ini, Sensor Turbidity dihubungkan ke mikrokontroler ESP8266
NodeMCU melalui pin input analog. Sensor ini mendapatkan daya dari mikrokontroler.
Data yang dihasilkan oleh Sensor Turbidity berupa tegangan analog yang bervariasi sesuai
dengan tingkat kekeruhan air. Tegangan ini kemudian diubah menjadi data digital oleh

mikrokontroler untuk analisis lebih lanjut.

Program yang ditulis menggunakan Arduino IDE memproses data dari Sensor
Turbidity, mengkalibrasi hasil pengukuran, dan mengirimkannya ke platform pemantauan
online seperti Blynk. Melalui aplikasi Blynk, pengguna dapat memantau tingkat kekeruhan
air secara real-time, memungkinkan tindakan cepat jika terjadi perubahan signifikan yang
dapat mempengaruhi kualitas air dan kesehatan ikan. Dengan demikian, rangkaian Sensor
Turbidity berperan krusial dalam memastikan lingkungan budidaya ikan tetap optimal dan

aman.

4.1.3 Flowchart Program

Flowchart program menunjukkan tahapan proses yang menjelaskan bagaimana
program yang diunggah ke Arduino IDE dijalankan. Alur ini disusun secara berurutan,
dimulai dari pengunggahan program hingga menampilkan data dari sensor ke aplikasi
Blynk. Flowchart ini memberikan visualisasi langkah demi langkah dari eksekusi program.
Detail lebih lanjut mengenai flowchart program ini dapat dilihat pada ilustrasi yang

disediakan di bawah.
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START

inisialisasi sistem

aktifkan DS18B20

mengirim data ke

akiiflan turbidit pembacaan dala  —— proses data — biynk

tampilan data di blynk|

pengulangan proses

END

Gambar 4.3 Rangkaian sistem

(Sumber: Dokumen Pribadi)

Flowchart pada gambar 4.3 menjelaskan alur kerja sistem pemantauan kualitas air
kolam berbasis mikrokontroler ESP8266 NodeMCU yang terintegrasi dengan aplikasi
Blynk. Proses dimulai dengan inisialisasi sistem saat mikrokontroler ESP8266 NodeMCU
dinyalakan dan mulai menjalankan program yang telah diprogramkan. Langkah
selanjutnya adalah pengaktifan sensor, yaitu sensor DS18B20 untuk mengukur suhu air dan

sensor Turbidity untuk mengukur kekeruhan air.

Setelah sensor diaktifkan, mikrokontroler membaca data dari sensor DS18B20 untuk
mendapatkan informasi suhu air, dan dari sensor Turbidity untuk mendapatkan informasi
kekeruhan air. Data yang diperoleh dari kedua sensor tersebut kemudian diproses dan
dikalibrasi oleh mikrokontroler untuk memastikan bahwa data yang dihasilkan valid dan

berada dalam rentang yang diharapkan.

Setelah data diproses, mikrokontroler mengirimkan data yang telah dikalibrasi ke
aplikasi Blynk melalui koneksi WiFi. Aplikasi Blynk kemudian menampilkan data suhu
dan kekeruhan air secara real-time pada dashboard-nya, memungkinkan pengguna untuk

memantau kondisi air kolam dengan mudah melalui perangkat mereka.
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Proses ini berulang secara terus-menerus, memastikan bahwa pemantauan kondisi air
kolam dilakukan secara real-time dan otomatis. Dengan demikian, sistem ini membantu
dalam menjaga kualitas air kolam, yang sangat penting untuk kesehatan dan pertumbuhan
ikan dalam budidaya.

4.2 Implementasi Rancangan Sistem

Implementasi rancangan penelitian menggambarkan realisasi konkret dari konsep
yang telah dirancang sebelumnya. Implementasi ini terdiri dari dua komponen utama:
pertama, pengembangan kode program menggunakan Arduino IDE; dan kedua, pembuatan
prototype fisik berdasarkan arsitektur rangkaian yang telah dijelaskan sebelumnya.
Penjelasan lebih lanjut mengenai implementasi rancangan penelitian akan diuraikan pada
bagian berikut ini.

4.2.1 Hasil Prototype Sistem
Pada bagian ini, akan dijelaskan hasil prototype alat pemantauan kualitas air

sebagai realisasi konkret dari arsitektur prototipe yang telah diuraikan sebelumnya. Berikut

adalah hasil prototype alat pengujian yang telah diselesaikan oleh penulis.

Gambar 4.4 Alat Monitoring Air

(Sumber: Dokumen Pribadi)

Pada gambar 4.4, terlihat hasil prototipe alat pengujian yang digunakan oleh penulis untuk

memantau kualitas air. Prototipe ini dibuat berdasarkan arsitektur yang telah dirancang,
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dengan NodeMCU ESP8266 sebagai inti dari sistem pengujian. NodeMCU ESP8266
terhubung dengan sensor DS18B20 dan sensor turbidity sebagai komponen utama untuk

melaksanakan pengujian tersebut.

4.2.2 Kode program

Berikut ini adalah kode program yang penulis gunakan pada Arduino IDE untuk
mengimplementasikan rancangan penelitian.

1 #deftine BLYNK_PRINT Serial

2 #detine BLYNE MPLATE _ID “"TMPL&aSO02RARI"

3 #deftine B - MAME "monitoring air"

4 #deti W AUTH. " jnCGFas44HKBgxBAphkorAveGx@QRy3 1"

Gambar 4.5 Kode program Arduino IDE (1)
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Pada Gambar 4.5, ditampilkan konfigurasi awal untuk menggunakan layanan Blynk
dalam proyek 1oT. Ini mencakup definisi ID template, nama template, dan token otentikasi
yang digunakan untuk mengidentifikasi serta mengamankan koneksi antara perangkat
keras dan server Blynk. Dengan konfigurasi ini, perangkat loT dapat terhubung ke aplikasi
Blynk dan berinteraksi dengan fitur-fitur yang telah ditetapkan dalam template "'Monitoring

air-.

12 #include <string.h>

11 <ESPE266WIFL . he

14 #include <ESP8266HTTPClient.h:»
15 #include <BlynkSimpleEsp8266.h>

Gambar 4.6 Kode program Arduino IDE (2)
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Gambar 4.6, menampilkan kode program yang dirancang untuk mengatur
mikrokontroler ESP8266 dalam sebuah proyek 10T (Internet of Things) yang melibatkan
berbagai komponen hardware dan software. Melalui program ini, ESP8266 dapat membaca
data suhu dan kelembaban yang diperoleh dari sensor DHT, serta menampilkan informasi
tersebut pada layar LCD menggunakan antarmuka I12C. Selain itu, program ini juga
mengirimkan data yang terkumpul ke aplikasi Blynk melalui koneksi WiFi. Dengan
memanfaatkan pustaka yang diimpor, program ini mampu mengintegrasikan semua
komponen dengan efisiensi, sehingga pengguna dapat memantau kondisi lingkungan

secara real-time melalui aplikasi mobile Blynk. Hal ini memungkinkan pengguna untuk
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melakukan pemantauan dan pengendalian perangkat keras secara mudah dan efektif dari

jarak jauh.

#include <LiquidCrystal_I2C.h>
LiquidCrystal_I2C lcd(@x27, 16, 2);

const int turbidityPin = Ae;
float turbidityValue = ©;

BlynkTimer timer;

Gambar 4.7 Kode program Arduino IDE (3)
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Kode program di gambar 4.7, mengilustrasikan penggunaan mikrokontroler ESP8266
dalam proyek loT yang memanfaatkan sensor turbidity dan layar LCD dengan antarmuka
12C. Pustaka LiquidCrystal 12C digunakan untuk menginisialisasi LCD dengan alamat 12C
0x27 dan ukuran 16 kolom dan 2 baris. Sensor turbidity terhubung ke pin analog AO untuk
mengukur tingkat kekeruhan air, yang nilainya disimpan dalam variabel turbidityValue.
Program menggunakan BlynkTimer untuk mengatur pengiriman data periodik ke aplikasi
Blynk. Ini memungkinkan sistem untuk secara real-time memantau tingkat kejernihan air
dan memberikan kontrol yang efisien melalui aplikasi mobile Blynk, menciptakan solusi
yang terintegrasi untuk pemantauan kualitas air dalam konteks loT.

sensors.requestTemperatures();

float temperature_Celsius = senscrs.getTempEByIndex(8);
float temperature Fahrenhelit = sensors.getTempFByIndex(8);
Serial.print("Temperature: ");

Serial.print(temperature Czlsius);

serial.println(™ C%);

lcd.setCursor({@,e);

led.print("Temp: c"y;

lcd. setCursor(6,8);

led.print(temperature _Celsius);
Sepial.print("Temperature: ");

Serial.print(temperature Fahrenheit);

erial.println("” F");

Gambar 4.8 Kode program Arduino IDE (4)
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Kode program di gambar 4.8, diformulasikan untuk membaca suhu dari sensor

DS18B20, menampilkan nilai tersebut pada layar LCD, dan mengirimkannya melalui serial
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monitor. Fungsi sensors.requestTemperatures() mengirimkan instruksi ke sensor DS18B20
untuk mengambil suhu saat itu. Suhu dalam format Celsius dan Fahrenheit diambil
menggunakan fungsi sensors.getTempCBylIndex(0) dan sensors.getTempFByIndex(0).
Data suhu kemudian dicetak ke serial monitor dengan format "Temperature: [nilai] C" dan
"Temperature: [nilai] F". Pada layar LCD, suhu dalam Celsius ditampilkan dengan
menggunakan pustaka LiquidCrystal_I2C. Posisi teks pada layar LCD dikontrol dengan
Icd.setCursor() untuk menampilkan nilai suhu pada posisi yang ditentukan. Penggunaan
kode ini memungkinkan integrasi sensor suhu DS18B20 dengan mikrokontroler ESP8266
dalam proyek 10T secara efisien, dengan output yang dapat diakses baik melalui serial

monitor maupun LCD.

e = analogRead{turbidityPin);
Serial.pri n{sensorValue);

int turbidity = map(sensorvalue, @, 1825, 188, @),
led.setCursor(g, 8);

led.print("Turbidity:");

led.print(" ;

led.setCursor(16, 8);

led.print(turbidity);

it sensorvalu

Gambar 4.9 Kode program Arduino IDE (5)

(Sumber: Dokumen Pribadi)

Kode pada gambar 4.9, berfungsi untuk mengambil nilai tegangan analog dari sensor
turbidity yang terhubung ke pin analog A0 pada mikrokontroler ESP8266. Pertama, nilai
tegangan dibaca dengan menggunakan analogRead(turbidityPin) dan dicetak ke serial
monitor untuk pemantauan. Selanjutnya, nilai tegangan tersebut diremap menggunakan
fungsi map() agar sesuai dengan rentang nilai turbidity yang lebih mudah dipahami (dari 0
hingga 1025 menjadi 100 hingga 0). Data hasil remap, yang merupakan nilai turbidity,
ditampilkan secara langsung pada layar LCD menggunakan pustaka LiquidCrystal_12C.
Posisi teks "Turbidity:" dan nilai turbidity diatur menggunakan lcd.setCursor() untuk
memastikan tampilan yang jelas dan terstruktur. Dengan demikian, kode ini
memungkinkan pemantauan secara real-time terhadap tingkat kekeruhan air dalam aplikasi

monitoring kualitas air berbasis 1oT menggunakan ESP8266.
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if (turbidity < 28) {
lcd.setCursor(e, 1);
led.print(” its CLEAR ");
Serial.print(" its CLEAR ");

.
h
if ((turbidity » 28) && (turbidity < 5@)) {
lcd.setC (@, ijﬂ
1cd. (™ its CLouDY ™Y;
paAnE("pdts CLOUDY ™);
b
if (turbidity > 58) {
.setCursor(@, 1);
led.print(™ its DIRTY ");
Serial.print(® its DIRTY “);
ks
if (lisnan(temperature_Celsius) &% !isnan{turbidity)) {
Blynk.virtualWrite(VIRTUAL_TEMPERATURE, temperature_Celsius);
El .virtualWrite(VIRTUAL _TURBIDITY, turbidity);

Gambar 4.10 Kode program Arduino IDE (6)

(Sumber: Dokumen Pribadi)

Penjelasan kode pada gambar4.10, yang bertujuan untuk memantau dan mengevaluasi
kualitas air berdasarkan tingkat kekeruhan (turbidity) dan suhu air. Kode ini pertama-tama
membaca nilai turbidity dari sensor, mengonversinya ke skala yang lebih representatif
menggunakan fungsi map(), dan menampilkan status kualitas air seperti "its CLEAR" untuk
air jernih, "its CLOUDY" untuk air keruh sedang, dan "its DIRTY" untuk air yang sangat
keruh, baik pada LCD maupun serial monitor. Selain itu, suhu air juga dipantau dan
ditampilkan. Data yang valid dari suhu dan turbidity dikirimkan ke platform Blynk untuk
memfasilitasi pemantauan secara online, memungkinkan pengguna untuk mengawasi
kondisi air secara real-time melalui aplikasi Blynk. Dengan demikian, sistem ini efektif

digunakan dalam proyek loT untuk pemantauan kualitas air.

4.3 Pengujian Sistem

Bagian ini menjelaskan hasil pengujian prototipe yang dilakukan penulis di rumah
untuk monitoring air kolam budidaya ikan berbasis Internet of Things. Pengujian dilakukan
di kolam ikan tertutup di rumah, yang dipilih untuk memantau kualitas air dalam kondisi

terkontrol dan terlindung dari pengaruh luar seperti polusi udara dan hujan.
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Tujuan pengujian ini adalah mengukur parameter kualitas air, termasuk suhu dan
tingkat kekeruhan, untuk mendapatkan gambaran umum tentang kualitas air. Contoh hasil

pengiriman data ke platform blynk ditampilkan pada gambar di bawah ini.

0 5 N x| G x| nsaBi x [ 3 T X | pten x| € o x | 0 DoRDmn x| £ el X @ mpecee xR WA x

%
PR ymkaloud SR I I - T ) L]
3 ik console S o 0@

R Dvilopm 2am Monitoring Alr «crie tw &

(5]

Gambar 4.11 web blynk

(Sumber: Dokumen Pribadi)

Pada Gambar 4.11, Hasil pengujian menunjukkan bagaimana sistem monitoring
dapat memantau kualitas air secara real-time, menyediakan data yang berguna untuk
menjaga kondisi air kolam tetap optimal bagi budidaya ikan. Data yang diperoleh
mencakup parameter penting untuk memastikan kesehatan dan pertumbuhan ikan dalam

kolam budidaya.

4.3.1 Dalam Ruangan Penelitian Aquarium

Rancang bangun sistem monitoring kualitas air kolam budidaya ikan berbasis
Internet of Things (1oT) ini dilakukan dengan menjalankan uji coba pertama di rumah. Data
yang terkumpul selama 60 menit dipresentasikan dalam bentuk nilai, menyoroti parameter

suhu, kelembaban, dan partikel debu yang diukur secara berkala setiap 1 menit.

1. Hasil Data Nilai Suhu
Bagian ini akan menampilkan data suhu yang tercatat selama

proses pengujian alat berlangsung.

Tabel 4.1 Data nilai suhu pada aquarium

Waktu Nilai | status Waktu Nilai | Status Waktu Nilai | Status
06/18/24 02:35:00 26 | Sesuai | 06/18/2402:15:00 26 | Sesuai | 06/18/2401:54:00 25 | Sesuai
06/18/24 02:34:00 26 | Sesuai | 06/18/2402:14:00 26 | Sesuai | 06/18/2401:53:00 24 | Sesuai
06/18/24 02:33:00 26 | Sesuai | 06/18/2402:13:00 26 | Sesuai | 06/18/2401:52:00 24 | Sesuai
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06/18/24 02:32:00 26 | Sesuai | 06/18/2402:12:00 26 | Sesuai 06/18/24 01:51:00 24 | Sesuai
06/18/24 02:31:00 26 | Sesuai | 06/18/2402:11:00 26 | Sesuai 06/18/24 01:50:00 24 | Sesuai
06/18/24 02:30:00 26 | Sesuai | 06/18/2402:10:00 26 | Sesuai 06/18/24 01:49:00 24 | sesuai
06/18/24 02:29:00 26 | Sesuai | 06/18/2402:09:00 26 | Sesuai 06/18/24 01:48:00 23 | Sesuai
06/18/24 02:28:00 26 | Sesuai | 06/18/24 02:08:00 26 | Sesuai 06/18/24 01:47:00 23 | Sesuai
06/18/24 02:27:00 26 | Sesuai | 06/18/2402:07:00 26 | Sesuai 06/18/24 01:46:00 23 | Sesuai
06/18/24 02:26:00 26 | Sesuai | 06/18/24 02:06:00 26 | Sesuai 06/18/24 01:45:00 23 | Sesuai
06/18/24 02:25:00 26 | Sesuai | 06/18/2402:05:00 25 | Sesuai 06/18/24 01:44:00 23 | Sesuai
06/18/24 02:24:00 26 | Sesuai | 06/18/24 02:04:00 25 | Sesuai 06/18/24 01:43:00 22 | Sesuai
06/18/24 02:23:00 26 | Sesuai | 06/18/2402:03:00 25 | Sesuai 06/18/24 01:42:00 22 | Sesuai
06/18/24 02:22:00 26 | Sesuai | 06/18/2402:02:00 25 | Sesuai 06/18/24 01:41:00 22 | Sesuai
06/18/24 02:21:00 26 | Sesuai | 06/18/2402:01:00 25 | Sesuai 06/18/24 01:40:00 21 | Sesuai
06/18/24 02:20:00 26 | Sesuai | 06/18/24 01:59:00 25 | Sesuai 06/18/24 01:39:00 21 | Sesuai
06/18/24 02:19:00 26 | Sesuai | 06/18/24 01:58:00 25 | Sesuai 06/18/24 01:38:00 21 | Sesuai
06/18/24 02:18:00 26 | Sesuai | 06/18/2401:57:00 25 | Sesuai 06/18/24 01:37:00 20 | Sesuai
06/18/24 02:17:00 26 | Sesuai | 06/18/2401:56:00 25 | Sesuai | 06/18/2401:36:00 20 | Sesuai
06/18/24 02:16:00 26 | Sesuai | 06/18/24 01:55:00 25 | Sesuai 06/18/24 01:35:00 20 | Sesuai

Pada tabel 4.1, Berikut adalah hasil evaluasi berdasarkan data pengukuran yang
dilakukan pada tanggal 18 Juni 2024. Data mencakup waktu pengukuran, nilai yang
diperoleh, dan status dari setiap pengukuran. Seluruh pengukuran menunjukkan nilai yang
bervariasi antara 20 hingga 26 dengan status "Sesuai", yang berarti setiap pengukuran telah
memenuhi standar yang ditetapkan. Misalnya, pada pukul 02:35:00 dan 02:15:00, nilai
yang tercatat adalah 26 dengan status "Sesuai". Pada pukul 01:54:00 dan 02:06:00, nilai

yang tercatat adalah 25 dengan status “Sesuai*.

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan konsistensi dalam hasil pengukuran
yang dilakukan. Nilai-nilai yang tercatat stabil di sekitar angka 26 untuk sebagian besar
waktu pengukuran, dengan sedikit variasi yang tetap dalam rentang yang dapat diterima.
Hal ini menandakan bahwa sistem monitoring bekerja dengan baik dan dapat diandalkan
untuk menjaga kualitas air sesuai dengan standar yang diinginkan. Keberhasilan dalam
mempertahankan status "Sesuai" pada setiap pengukuran menunjukkan bahwa alat yang

digunakan efektif dalam memonitor kondisi air secara real-time dan konsisten.

2. Hasil Data Nilai Kejernihan
Hasil pengukuran kejernihan akan menampilkan data kejernihan yang

tercatat selama pengujian alat di lokasi rumah.

Tabel 4.2 Data nilai kejernihan air
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Waktu Nilai | Status Waktu Nilai | Status Waktu Nilai | Status
06/18/24 02:35:00 44 | Sesuai 06/18/24 02:15:00 60 | Sesuai 06/18/24 01:54:00 25 | Sesuai
06/18/24 02:34:00 57 | Sesuai 06/18/24 02:14:00 53 | Sesuai 06/18/24 01:53:00 24 | Sesuai
06/18/24 02:33:00 57 | Sesuai 06/18/24 02:13:00 52 | Sesuai 06/18/24 01:52:00 24 | Sesuai
06/18/24 02:32:00 56 | Sesuai 06/18/24 02:12:00 57 | Sesuai 06/18/24 01:51:00 24 | Sesuai
06/18/24 02:31:00 53 | Sesuai 06/18/24 02:11:00 48 | Sesuai 06/18/24 01:50:00 24 | Sesuai
06/18/24 02:30:00 56 | Sesuai 06/18/24 02:10:00 46 | Sesuai 06/18/24 01:49:00 24 | Sesuai
06/18/24 02:29:00 56 | Sesuai 06/18/24 02:09:00 48 | Sesuai 06/18/24 01:48:00 23 | Sesuai
06/18/24 02:28:00 57 | Sesuai 06/18/24 02:08:00 52 | Sesuai 06/18/24 01:47:00 23 | Sesuai
06/18/24 02:27:00 53 | Sesuai 06/18/24 02:07:00 56 | Sesuai 06/18/24 01:46:00 23 | Sesuai
06/18/24 02:26:00 55 | Sesuai 06/18/24 02:06:00 26 | Sesuai 06/18/24 01:45:00 23 | Sesuai
06/18/24 02:25:00 60 | Sesuai 06/18/24 02:05:00 25 | Sesuai 06/18/24 01:44:00 23 | Sesuai
06/18/24 02:24:00 56 | Sesuai 06/18/24 02:04:00 25 | Sesuai 06/18/24 01:43:00 22 | Sesuai
06/18/24 02:23:00 59 | Sesuai 06/18/24 02:03:00 25 | Sesuai 06/18/24 01:42:00 22 | Sesuai
06/18/24 02:22:00 56 | Sesuai 06/18/24 02:02:00 25 | Sesuai 06/18/24 01:41:00 22 | Sesuai
06/18/24 02:21:00 52 | Sesuai 06/18/24 02:01:00 25 | Sesuai 06/18/24 01:40:00 21 | Sesuai
06/18/24 02:20:00 44 | Sesuai 06/18/24 01:59:00 25 | Sesuai 06/18/24 01:39:00 21 | Sesuai
06/18/24 02:19:00 42 | Sesuai 06/18/24 01:58:00 25 | Sesuai 06/18/24 01:38:00 21 | Sesuai
06/18/24 02:18:00 46 | Sesuai 06/18/24 01:57:00 25 | Sesuai 06/18/24 01:37:00 20 | Sesuai
06/18/24 02:17:00 46 | Sesuai 06/18/24 01:56:00 25 | Sesuai 06/18/24 01:36:00 20 | Sesuai
06/18/24 02:16:00 54 | Sesuai 06/18/24 01:55:00 25 | Sesuai 06/18/24 01:35:00 20 | Sesuai

Data di tabel 4.2, menunjukkan hasil pengukuran yang dilakukan pada tanggal 18
Juni 2024, meliputi tiga parameter utama: waktu, nilai, dan status. Pengukuran dilakukan
secara berkala pada interval waktu yang berbeda. Beberapa contoh pengukuran adalah pada
06/18/24 pukul 02:35:00 dengan nilai 44 dan status "Sesuai*, pukul 02:15:00 dengan nilai
60 dan status "Sesuai", serta pukul 01:54:00 dengan nilai 25 dan status "Sesuai". Setiap
menit dilakukan pengukuran, menghasilkan nilai antara 20 hingga 60, semuanya dengan

status "Sesuai".

Analisis data menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh konsisten dan berada dalam
rentang yang diharapkan. Misalnya, nilai yang tercatat pada pukul 02:34:00 adalah 57, pada
pukul 02:14:00 adalah 53, dan pada pukul 01:53:00 adalah 24. Nilai tertinggi yang tercatat
adalah 60 pada pukul 02:15:00, sedangkan nilai terendah adalah 20 pada pukul 01:37:00.
Semua pengukuran menunjukkan status "Sesuai”, yang menandakan bahwa parameter yang
diukur berada dalam rentang yang diinginkan. Dengan demikian, data ini menunjukkan
konsistensi dan kesesuaian pengukuran yang dilakukan selama periode waktu tersebut,

memberikan gambaran yang baik mengenai kondisi yang diukur.
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4.3.2 Pengujian Pengiriman Data

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai pengujian pengiriman data dalam sistem
monitoring dan kontrol kualitas air yang menggunakan platform Blynk. Pengujian ini
bertujuan untuk memastikan bahwa data dari sensor suhu dan sensor turbiditas dapat
dikirimkan dan diterima dengan baik oleh aplikasi Blynk.

Tabel 4.3 Data hasil pengujian pengiriman

Waktu Durbidity | Suhu | Status
06/18/24 02:35:00 44 26 | Sesuai
06/18/24 02:34:00 57 26 | Sesuai
06/18/24 02:33:00 57 26 | Sesuai
06/18/24 02:32:00 56 26 | Sesuai
06/18/24 02:31:00 53 26 | Sesuai
06/18/24 02:30:00 56 26 | Sesuai
06/18/24 02:29:00 56 26 | Sesuai
06/18/24 02:28:00 57 26 | Sesuai
06/18/24 02:27:00 53 26 | Sesuai
06/18/24 02:26:00 55 26 | Sesuai
06/18/24 02:25:00 60 26 | Sesuai
06/18/24 02:24:00 56 26 | Sesuai
06/18/24 02:23:00 59 26 | Sesuai
06/18/24 02:22:00 56 26 | Sesuai
06/18/24 02:21:00 52 26 | Sesuai
06/18/24 02:20:00 44 26 | Sesuai
06/18/24 02:19:00 42 26 | Sesuai
06/18/24 02:18:00 46 26 | Sesuai
06/18/24 02:17:00 46 26 | Sesuai
06/18/24 02:16:00 54 26 | Sesuai
06/18/24 02:15:00 60 26 | Sesuai
06/18/24 02:14:00 53 26 | Sesuai
06/18/24 02:13:00 52 26 | Sesuai
06/18/24 02:12:00 57 26 | Sesuai
06/18/24 02:11:00 48 26 | Sesuai
06/18/24 02:10:00 46 26 | Sesuai
06/18/24 02:09:00 48 26 | Sesuai
06/18/24 02:08:00 52 26 | Sesuai
06/18/24 02:07:00 56 26 | Sesuai
06/18/24 02:06:00 26 26 | Sesuai
06/18/24 02:05:00 25 25 | Sesuai
06/18/24 02:04:00 25 25 | Sesuai
06/18/24 02:03:00 25 25 | Sesuai
06/18/24 02:02:00 25 25 | Sesuai
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06/18/24 02:01:00 25 25 | Sesuai
06/18/24 01:59:00 25 25 | Sesuai
06/18/24 01:58:00 25 25 | Sesuai
06/18/24 01:57:00 25 25 | Sesuai
06/18/24 01:56:00 25 25 | Sesuai
06/18/24 01:55:00 25 25 | Sesuai
06/18/24 01:54:00 25 24 | Sesuai
06/18/24 01:53:00 24 24 | Sesuai
06/18/24 01:52:00 24 24 | Sesuai
06/18/24 01:51:00 24 24 | Sesuai
06/18/24 01:50:00 24 24 | Sesuai
06/18/24 01:49:00 24 24 | Sesuai
06/18/24 01:48:00 23 23 | Sesuai
06/18/24 01:47:00 23 23 | Sesuai
06/18/24 01:46:00 23 23 | Sesuai
06/18/24 01:45:00 23 23 | Sesuai
06/18/24 01:44:00 23 23 | Sesuai
06/18/24 01:43:00 22 22 | Sesuai
06/18/24 01:42:00 22 22 | Sesuai
06/18/24 01:41:00 22 22 | Sesuai
06/18/24 01:40:00 21 21 | Sesuai
06/18/24 01:39:00 21 21 | Sesuai
06/18/24 01:38:00 21 21 | Sesuai
06/18/24 01:37:00 20 20 | Sesuai
06/18/24 01:36:00 20 20 | Sesuai
06/18/24 01:35:00 20 20 | Sesuai

Berdasarkan tabel 4.3, di atas data pengukuran yang dilakukan pada tanggal 18
Juni 2024, nilai turbidity dan suhu air menunjukkan hasil yang sesuai. Nilai turbidity
berkisar antara 20 hingga 60, dan suhu air antara 20 hingga 26 derajat Celsius. Dari pukul
02:35:00 hingga 02:17:00, suhu air tetap stabil pada 26 derajat Celsius, menunjukkan
kestabilan suhu dalam periode tersebut. Nilai turbidity juga menunjukkan variasi yang

masih dalam batas yang diterima, dengan nilai tertinggi 60 dan terendah 42.

Selanjutnya, evaluasi menunjukkan bahwa dari pukul 02:06:00 hingga 01:35:00,
suhu air menurun secara bertahap dari 26 hingga 20 derajat Celsius. Meskipun suhu
mengalami penurunan, nilai turbidity tetap menunjukkan status "Sesuai”, menunjukkan
bahwa sistem monitoring mampu mendeteksi perubahan kondisi air dengan akurat dan
konsisten. Penurunan suhu yang tercatat mungkin disebabkan oleh faktor eksternal atau

lingkungan, namun tetap berada dalam batas yang dapat diterima untuk menjaga kualitas
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air yang sesuai. Dengan demikian, sistem ini terbukti efektif dan handal dalam memantau

kualitas air untuk budidaya ikan.

4.4 Evaluasi Hasil Penelitian
Bagian ini akan membahas evaluasi hasil pengujian sistem monitoring dan kontrol

kualitas air berbasis 10T yang menggunakan platform Blynk.
4.4.1 Evaluasi Hasil Pengukuran

Data pengukuran menunjukkan bahwa sistem monitoring dan pengendalian kualitas air
berbasis 10T dengan menggunakan platform Blynk berhasil secara konsisten mengukur
tingkat kekeruhan dan suhu air. Rentang nilai yang diukur untuk tingkat kekeruhan berkisar
antara 20 hingga 60 NTU, dengan nilai puncak tercatat pada 06/18/24 pukul 02:25:00.
Sementara itu, rentang suhu air yang tercatat adalah antara 20°C hingga 26°C. Semua hasil
pengukuran untuk kekeruhan dan suhu air menunjukkan status "Sesuai", menegaskan
bahwa sistem beroperasi dalam parameter yang diharapkan tanpa adanya kesalahan

pengukuran.

Rumus untuk menghitung keberhasilan pengukuran kekeruhan dan suhu air dapat
dinyatakan sebagai berikut:

Sistem berhasil mengukur kekeruhan dalam semua 60 percobaan, sehingga tingkat
keberhasilannya adalah:

60
Tingkat keberhasilan Kekeruhan = % x 100% = 100%

Sistem berhasil mengukur suhu dalam semua 60 percobaan, sehingga tingkat
keberhasilannya adalah:

60
Tingkat keberhasilan Suhu Air = % x 100% = 100%

Dengan hasil perhitungan ini, dapat disimpulkan bahwa sistem monitoring dan
pengendalian kualitas air berbasis 10T menggunakan platform Blynk berhasil dengan
tingkat keberhasilan yang optimal dalam mengukur parameter-parameter kritis seperti

kekeruhan dan suhu air.
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4.4.2 Analisis Evaluasi Pengiriman Data

Analisis evaluasi pengiriman data dari sistem monitoring dan kontrol air
menunjukkan bahwa setiap data yang disampaikan dari sensor ke platform Blynk berhasil
diterima secara konsisten. Data yang dikirim mencakup nilai durbidity, suhu air, dan status
kesesuaian. Proses pengiriman data dilakukan secara teratur untuk memungkinkan
pemantauan kondisi air secara real-time. Berdasarkan data yang tercatat, pengiriman data

dilakukan setiap menit tanpa adanya gangguan atau kegagalan yang signifikan.

Dari tabel yang diberikan, terlihat bahwa seluruh 60 entri data berhasil dikirim
dengan status "Sesuai". Dengan demikian, tingkat keberhasilan pengiriman data mencapai
100%.

Rumus untuk mengitung tingkat keberhasilan pengiriman data sebagai berikut:

60
Tingkat keberhasilan = o %X 100% = 100%

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem pengiriman data berjalan dengan
efisien, memastikan bahwa semua informasi mengenai kondisi air disampaikan dengan

tepat dan akurat ke platform monitoring.

Keberhasilan pengiriman data yang mencapai 100% dalam sistem monitoring dan
kontrol air menunjukkan bahwa infrastruktur jaringan dan koneksi internet yang digunakan
mendukung operasional sistem dengan baik. Kualitas yang optimal dari jaringan dan
koneksi internet menjadi faktor kunci dalam memastikan kelancaran dan ketepatan dalam

pengiriman data selama periode pengujian yang tercatat.
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5.1

BAB 5
PENUTUP

Kesimpulan

Dalam penelitian ini, telah berhasil dirancang dan diimplementasikan sistem kontrol

dan monitoring kualitas air untuk budidaya ikan menggunakan teknologi Internet of Things

(IoT). Sistem ini bertujuan untuk mempermudah proses monitoring dan pengelolaan

kualitas air secara otomatis dengan memanfaatkan berbagai komponen elektronik dan

platform loT. Kesimpulan yang dapat ditarik dari perumusan masalah yang diajukan adalah

keberhasilan dalam mengintegrasikan teknologi 10T untuk meningkatkan efisiensi dan

efektivitas budidaya ikan dalam kolam.

1. Sistem monitoring kualitas air kolam budidaya ikan yang dapat dipantau melalui

internet dirancang dengan memanfaatkan mikrokontroler ESP8266 NodeMCU
serta sensor suhu yang digunakan untuk memantau suhu air secara real-time dan
sensor turbidity yang digunakan untuk mengukur tingkat kekeruhan air. Data
dari kedua sensor ini akan secara langsung dikirimkan melalui koneksi internet
ke platform monitoring Blynk, memungkinkan pengguna untuk memonitor

kondisi air kolam dari jarak jauh dengan akurat dan tepat waktu.

Efektivitas sistem monitoring kualitas air kolam budidaya ikan yang telah
dirancang menggunakan sensor suhu dan turbidity dapat dinilai dari
kemampuannya dalam memberikan informasi akurat tentang suhu air dan
tingkat kekeruhan secara terus-menerus, dengan pengujian memberikan tingkat
keberhasilan 100% untuk pengukuran kekeruhan air, tingkat keberhasilan 100%
untuk pengukuran suhu air, dan tingkat keberhasilan 100% untuk pengiriman
data.

5.2 Saran

Hasil dari penelitian ini terdapat beberapa masukan dan saran antara lain:

1.

Untuk meningkatkan respons terhadap perubahan kualitas air, disarankan untuk
mengembangkan dan mengimplementasikan fitur peringatan dini (early warning
system) yang terintegrasi dengan platform Blynk. Fitur ini dapat memberikan notifikasi
secara real-time kepada petani ikan melalui perangkat seluler atau email jika terjadi
perubahan signifikan pada tingkat kekeruhan atau suhu air di luar batas normal yang

telah ditentukan. Hal ini akan membantu petani ikan untuk mengambil tindakan cepat
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dan tepat untuk mengatasi potensi masalah sebelum berdampak negatif pada produksi
dan kesehatan ikan.

Disarankan untuk memperluas parameter pengukuran dengan menambahkan sensor
tambahan yang dapat mengukur parameter lain yang juga penting bagi kualitas air,
seperti pH, oksigen terlarut, dan konduktivitas. Integrasi sensor-sensor ini ke dalam
sistem monitoring berbasis 10T akan memberikan data yang lebih komprehensif
tentang kondisi air kolam budidaya ikan. Data yang lebih lengkap dan terperinci akan
memungkinkan pemantauan yang lebih holistik dan akurat, sehingga dapat

meningkatkan keberhasilan dan keberlanjutan budidaya ikan secara keseluruhan.
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